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Abstract

The teachers’ teaching skill is an efficiency or ability of a teacher when doing and arranging the class
in the process of teaching and learning activity. So, the ability of teaching has to be in a teacher.

While the teacher does not have the ability of teaching, the activity of learning will not be effective
and the aim of learning can not be achieved maximally. The teachers’ teaching ability is one of the
factor that influence the students’ learning motivation.

The aim of this research is to know the correlation between the perception of teachers’ teaching
ability with the students’ motivation in learning Japanese at MAN 2 Semarang. This kind of
research is descriptive quantitative. The population of the research are all of the students of XII
grade in Science and Social Class at MAN 2 Semarang. The sample of the research are students of
XII Science 4 and X1I Social 1 grade. The instrument used is questionnaire. The data analysis using
product moment formula.

From the result of the research showing that there is the strong positive relation between X variable
(the perception of teachers’ teaching ability) with Y variable (the factors of students’ learning
motivation). It is shown through the correlation test. In correlation test, the value of r is counted
0.6129 if it is interpreted to the table of correlation number interpretation include in the strong
category. While r table is 0,232 (5%) and 0.302 (1%). Because of the value of r is smaller than r
count, so it can be concluded thet there is strong positive correlation. So that the first hypothesis
(H1) in the research is accepted and the zero hypothesis is rejected automatically.
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PENDAHULUAN

Keterampilan mengajar guru merupakan
kecakapan atau kemampuan seorang guru
dalam melaksanakan dan mengelola kelas
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dalam
proses pembelajaran, keterampilan seorang guru
tidak hanya mampu menyampaikan materi
kepada siswa dengan baik. Namun, seorang guru
juga diharapkan mampu memberikan motivasi
dalam proses pembelajaran.

Pada umumnya motivasi belajar antara
siswa satu dengan siswa lainnya berbeda. Ada
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, ada
yang memiliki motivasi belajar sedang, dan ada
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
Seperti yang terjadi di MAN 2 Semarang,
berdasarkan hasil observasi, siswa yang memiliki
motivasi tinggi dalam belajar bahasa Jepang
cenderung memperhatikan apa yang guru
sampaikan, mencatat dan mengerjakan latihan
dengan baik. Berbeda dengan siswa yang
memiliki motivasi sedang atau biasa-biasa saja,
mereka cenderung hanya mengikuti pelajaran
bahasa Jepang tanpa tahu apa yang sebenarnya
sedang dipelajari. Beberapa siswa yang masih
rendah motivasinya cenderung sering izin keluar
kelas ketika pelajaran berlangsung. Bahkan ada
juga yang tidak kembeali ke kelas.

Berdasar uraian di atas, kemungkinan ada
beberapa penyebab motivasi belajar siswa di
MAN 2 Semarang. Mulai dari faktor dalam diri
siswa hingga faktor dari guru.

Mengingat  pentingnya  keterampilan
mengajar guru untuk meningkatkan motivasi
siswa dalam proses belajar mengajar, penulis
ingin melaksanakan penelitian tentang korelasi
antara keterampilan mengajar guru dengan
motivasi belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti
memilih judul “Korelasi Antara Persepsi
Keterampilan Mengajar Guru dengan Motivasi
Belajar Bahasa Jepang Siswa di MAN 2
Semarang”. Penulis ingin mengetahui adakah
korelasi antara persepsi keterampilan mengajar

guru dengan motivasi belajar siswa di kelas.

LANDASAN TEORI
a. Pengertian Guru

Dilihat secara terminologis, guru sering
diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab
terhadap  perkembangan  siswa  dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi
(fitrah) siswa, baik potensi kognitif, potensi
apektif, = maupun
(Ramayulis, 2004: 86)

b. Keterampilan Dasar Mengajar Bagi

potensi  psikomotorik

Guru

Menurut Sanjaya (2007: 33) ada beberapa
keterampilan dasar mengajar bagi guru, yatiu :
1. Keterampilan Dasar Bertanya
2. Keterampilan Dasar Memberikan

Reinforcement
3. Keterampilan Variasi Stimulus
4. Keterampilan Membuka dan Menutup
Pelajaran
5. Keterampilan Mengelola Kelas
c. Keterampilan Dasar Mengajar Bagi
Guru bahasa Jepang

Menurut Nuibe dari G. Moskowitz (1991:
230) dalam buku Metodologi Pembelajaran Bahasa
Jepang yang ditulis oleh Sudjianto (2010), secara
operasional ciri-ciri seorang guru bahasa asing
yang baik, yakni mereka yang pada saat
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas
selalu memperhatikan cara berinteraksi saat
pembelajaran, yaitu guru selalu membiasakan
diri menggunakan bahasa asing yang ia ajarkan
dan sudah cukup menguasai bahasa asing yang
diajarkannya. Saat berada di kelas-kelas tingkat
(tingkat
dapatnya guru tidak menggunakan bahasa

permulaan dasar) pun sedapat-
ibunya atau bahasa pengantar lain selain bahasa
asing yang diajarkan.
d. Pengertian Motivasi Belajar

Adapun pengertian motivasi belajar yang
diungkapkan oleh Kurairi (1992: 152) adalah:

FEBREIETENEZTZHIFLT
W T=ODEBNELDIDTHY . HEMA
DRMIZELDICF, 2EER ZFEMEL
TEIEITFREELGELEVDRA TS,

Artinya:

“ Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang
ada pada diri pembelajar untuk bisa mempertahankan
pelajaran, dan seseorang guru harus memahami

motivasi belajar agar dapat membimbing dengan

efektif 7.
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e. Faktor-faktor Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:
97) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar yaitu :

1. Cita-cita atau Aspirasi Siswa

2. Kemauan siswa

3. Kondisi siswa

4. Kondisi lingkungan siswa

5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan

pembelajaran

6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa

METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian dan desain penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan
dalam skripsi ini yaitu penelitian kuantitatif dan
desain penelitian yang digunakan ialah penelitian
korelasional.
2. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas XII di MAN 2 Semarang. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas XII IPA 4 berjumlah 34 orang dan XII IPS
1 berjumlah 36 orang.
3. Instrumen penelitian

Instrument penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen non-tes
yaitu angket.
4. Uji validitas dan reliabilitas

Untuk menguji kuesioner penelitian,
menggunakan uji validitas konstruk. Sedangkan
untuk mencari reliabilitas penelitian ini
digunakan rumus Alpha.
5. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
ini

dalam penelitian adalah menggunakan

observasi, dokumentasi dan angket atau
kuesioner.
6. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang diterapkan ialah
menggunakan rumus product moment.
7. Teknik analisis hasil angket

Analisis untuk

mendeskripsikan hasil data antara persepsi

ini digunakan
keterampilan mengajar guru dengan motivasi
belajar bahasa Jepang siswa yaitu dengan
menggunakan rumus deskriptif persentase. Rumus
deskriptif persentase.
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HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN
a.
Berdasarkan hasil angket, dapat disimpulkan

Persepsi keterampilan mengajar guru

bahwa persepsi keterampilan mengajar guru
bahasa Jepang mendapatkan rata-rata 70,08%
yang tergolong tinggi. Berikut ini kesimpulannya
:Persepsi keterampilan mengajar guru dari yang
paling tinggi ke yang paling rendah yaitu
keterampilan reinforcment
(penguatan) 76, 63%,
keterampilan mengelola kelas dengan presentase

memberikan
dengan presentase

71, 7%, keterampilan bertanya dengan presentase
62, 90%, keterampilan membuka dan menutup
71%,

stimulus

pelajaran dengan presentase 61, dan

keterampilan memberikan variasi
dengan presentase 53, 78%. Hal ini membuktikan
bahwa persepsi keterampilan mengajar guru di
mata siswa tinggi dan mempengaruhi motivasi
siswa untuk belajar bahasa Jepang.

b. Faktor-faktor motivasi belajar
hasil dapat

disimpulkan bahwa faktor-faktor motivasi belajar

Berdasarkan angket,
mendapatkan rata-rata 70,20% yang tergolong
tinggi. Berikut ini kesimpulannya :

Faktor-faktor motivasi belajar siswa dari yang
paling tinggi ke paling rendah yaitu kemauan
siswa dengan presentase 80, 90%, upaya guru
membelajarkan siswa dengan presentase 71, 5%,
kondisi/keadaan siswa dengan presentase 69,
50%, cita-cita/aspirasi siswa dengan presentase
68, 07%, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran dengan presentase 66, 96%, serta
kondisi lingkungan siswa dengan presentase 64,
28%. Hal
memiliki kemauan yang tinggi dalam belajar
bahasa Jepang.

ini membuktikan bahwa siswa

PENUTUP

Berdasarkan hasil statistik tersebut,
diketahui bahwa nilai r hitung adalah 0,6129 jika
ditafsirkan dengan tabel penafsiran angka korelasi
(Bab 3), termasuk ke dalam kategori kuat.
Sedangkan r tabel adalah 0,232 (5%) dan 0,302
(1%). Karena nilai 7 tabel lebih kecil daripada r
hitung, maka disimpulkan antara variabel X
(keterampilan mengajar guru) dan variabel Y
(motivasi belajar siswa) terdapat korelasi positif
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yang kuat. Dengan demikian hipotesis satu (H1)
dalam penelitian ini diterima dan secara otomatis
hipotesis nol (HO) ditolak.
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